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KEANEKARAGAMAN SERANGGA PADA TANAMAN BUNCIS (Phaseolus
vulgaris L.) DENGAN PUPUK ORGANIK DAN ANORGANIK DI KOTA

TOMOHON

DIVERSITY OF INSECTS ON CROPS OF BEANS (Phaseolus vulgaris L.) WITH ORGANIC
AND ANORGANIC FERTILIZERS IN TOMOHON

Daniel R.O. Pomantow"), Odi R. Pinontoan?, dan J.M.E. Mamahit?
YAlumni Jurusan Hama dan Penyakit, Fakultas Pertanian Unsrat Manado 95115
AJurusan Hama dan Penyakit, Fakultas Pertanian Unsrat Manado 95115

ABSTRACT

In order to improve the productivity of bean important aspect to note is that attacks intruders Plant
Organisms (OPT). The research objective is to determine the type, dense population, and diversity of
conducted in the village Wailan, District Central Tomohon, Tomohon and at the laboratory of
Entomology, Pest and Diseases Program, University of Sam Ratulangi from September until December
2011. Planting beans on a stretch of organic and anorganic observation plots established 5.
Observation plots consisted of two beds side by side with a length of 6 meters (30 plant population
clump x 2 = 60). Insect sampling is done in three ways: direct observation, using insect nets, and traps
(pit fall traps) while crop production is calculated in accordance wider each plot (4,2 m®). The results
obtained insects consisting of 7 orders and 24 families. Dense populations of insects each bean growth
phase does not vary much. Insect diversity iindex in chickpea organic fertilizer higher than anorganic
beans. The average production of beans with organic fertilizer of 5,69 kg/4,2 m* (13,5 tha) while the
chickpeas with anorganic fertilizers 5,06 kg/4,2 m* (12,05 tha). The conclusion is the nursery phase and
vegetative, the plant beans with organic fertilizer has the type and dense insect population is higher
than the anorganic, but has a kind of insect populations and lower solid phase pod formation and pod

stage.
Keywords: Beans, diversity, insects, organic, anorganic.
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PENDAHULUAN

Buncis merupakan tanaman sayuran yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
maupun industri pengolahan dalam skala yang
besar. Nama sayuran buncis berasal dan bahasa
Belanda (boonties, Phaseolus wuigans L),
merupakan jenis polong-polongan yang dapat
dimakan dalam bentuk buah/polong, biji, dan daun.
inositol (Anonim, 2009).

Di Sulawesi Utara, produksi tanaman
buncis dalam bentuk polong sangat digemari oleh
Usaha-usaha peningkatan produktivitas terus di-
lakukan melalui cara intensifikasi seperti peng-
gunaan bibit unggul, perbakan cara bercocok
tanam, penggunaan zat pengatur tumbuh, dan
penangan pasca panen yang bak. Dalam upaya
yang harus diperhatikan adalah serangan
Organisme Penggangu Tanaman (OPT). Menurut
Kalshoven (1981) dan Cahyono (2003), serangan
OPT pada tanaman buncis dapat terjadi sejak
tanaman berumur 2 minggu sesudah tanam sampai
masa produksi atau panen. Serangga hama utama
yang dapat menyerang tanaman buncis antara lain
ulat jengkal Plusia sp., ulat grayak Spodopfera
penggulang daun Lamprosema sp., dan kutu daun
Aphis sp.
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yang bebas dari kontaminasi kimia sintetik menjadi
altematif terbaik. Upaya penyedian bahan
makanan terutama dar produk tanaman semakin
Penerapan pertanian organik dapat dijadikan
pilihan atas bahaya yang ditimbulkan oleh prakiek
pertanian anorganik. Berdasarkan hal diatas maka
periu dilakukan peneiitian terhadap jenis serangga
pada periode pertumbuhan tanaman buncis
(Phaseolus vulgaris L.), baik pada sistem budidaya
organik dan sistem anorganik. Tujuan penelitian
keanekaragaman serangga serta produksi tanaman
buncis dengan pupuk organik dan anorganik.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan pada lahan
perkebunan Fakultas Pertanian Unsrat Manado di
desa Wailan, Kecamatan Tomohon Tengah, Kota
Tomohon. Identifikasi serangga dilakukan di
Laboratorium  Entomologi, Program  Studi
Agroekoteknologi, Minat Pengelolaan Hama
Tumbuhan, Universitas Sam Ratulangi. Waktu
penelitian selama 4 bulan yaitu bulan September
sampai Desember 2011.

Petak Pengamatan

Dari masing-masing hamparan pertanam-
an buncis organik maupun anorganik ditetapkan 5
titk sebagai petak pengamatan dengan sistem
insan diagonal (Gambar 1). Petak pengamatan
terdii dari dua bedengan yang berdampingan
mmsmmmw
rumpun x 2 = 60 rumpun).

Pengamatan populasi serangga dilakukan
pada rumpun tanaman buncis yang berada dalam
petak pengamatan sebanyak 10 rumpun sebagai
sampel sedangkan 5 fiti/petak pengamatan
dijadikan sebagai ulangan.
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Gambar 1. Petak Pengamatan dengan Sistem Irisan Diagonal
(Figure 1. Plot of Observation System with Diagonal Skices)

Keterangan :

: QPetakPengm(Gme]m)

Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel serangga dilakukan

dimasukkan ke dalam botol selanjutnya dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi.

Pit fall Trap

Untuk serangga pada permukaan tanah di
gunakan pit fall trap (perangkap jebakan), pada
saat tanaman berumur muda (selama 2 minggu).
Perangkap berupa gelas aqua yang ditanam
ditanah, permukaan aqua ditanam rata dengan
tanah, agar air hujan tidak masuk maka diberi atap.
Komposisi larutan pada tiap-tiap perangkap adalah
campuran air + formalin 4% sebanyak 400 ml +
larutan detergen. Pemasangan perangkap dilaku-
kan pada kelima petak pengamatan dar per-
tanaman buncis dengan pupuk organik dan
anorganik dengan jarak antara perangkap minimal
5 m. Perangkap dipasang jam 08.00 pagi dan
diambil besoknya jam 08.00 pagi (24 jam).
Serangga yang tertangkap dimasukkan kedalam
botol sampel selanjutnya dibawa ke laboratorium
untuk diidentifikasi.

Parameter Pengamatan

Jenis, padat populasi, dan keanekaraga-
man serangga pada fase pembibitan (0-14 hst),
vegetatif (15-54 hst), pembentukan polong (55-70
hst), polong dan produksi (71-86 hst) serta produksi
tanaman buncis dengan pupuk organik dan
anorganik.
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Analisis Data
Keanekaragaman serangga
Analisis keanekaragaman serangga pada
buncis dengan pupuk organik dan anorganik
menggunakan Shannon index (H) (Ludwig dan
Reynolds, 1988; Krebs, 1989), yaitu
H'=- 3 {(niN) In (n.iN)}
dimana
H' = indeks keanekaragaman Shannon,
n.i = jumiah serangga suatu jenis,
N = jumiah serangga seluruh jenis
In = logaritma natural

Produksi

Produksi tanaman buncis dengan pupuk
ogank dan anorgankk di analisis dengan
menggunakan uji t sampel berpasangan (paired
sample tesf) dengan rumus ;

t= D/(SD/Vn)
dimana :
t = nilai t hitung
D = ratarata pengukuran 1 & 2
SD standar deviasi selisih pengukuran 1 & 2
jumiah petak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Padat Populasi Serangga
Serangga yang terdapat pada tanaman
buncis dengan pupuk organik dan anorganik terdini
dari 7 ordo yaitu Diptera, Orthoplera, Hemiplera,
Lepidoptera, Coleoptera, Hymenoptera dan
Araneae dan 24 famii yaitu Agromyzidae,
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Challipondae,  Stratiomyiidae, Dolichopodidae,
Sarcophagidae, Acrididae, Gryfiidae, Tettigonidae,
Hemiptera yaitu 5 famii sedangkan ordo paling
sedikit yaitu Lepidoptera dan Araneae masing-
masing 2 famili. Serangga hama dan predator yang
dominan adalah Agromyza phaseoli Aphis sp.,
Spodoptera lifura, Nezara vindula dan Thomisius
sp.

Pada tahapan pertumbuhan tanaman
populasi serangga yang berbeda-beda (Gambar 2).
Pada tanaman buncis dengan pupuk organik
khususnya fase pembibitan (0-14 hst) dan fase
vegetatif (15-54 hst) umumnya dijumpai serangga
lalat bibit A. phaseoli dan kutu daun Aphis sp.,
anorganik. Perbedaannya hanya dalam hal jumiah,
dimana kedua serangga hama tersebut lebih
banyak ditemukan pada tanaman buncis dengan
pupuk organk dibanding anorganik. Pada fase
pembentukan polong (55-70 hst) dan fase polong
(71-86 hst) dar tanaman buncis dengan pupuk
dan N. vindula. Jenis serangga yang dijumpai pada
hubungannya dengan fenologi, morfologi, dan

® Fase Pembibitan

® Fase Vegetatif

* Fase Pembentukan
polong

GmmbazPadaPopciasSaar\ggapadalFaseMmbuhmeBmdawm
Organik
(Fng.DunePopdaimsdbmasmHanGmwm&aguo!BemsMOrgmkFawmd
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Dominansi serangga A. phaseoli dan
Aphis sp. pada awal pertumbuhan tanaman buncis
fenotip tanaman buncis dan perkembangan
serangga hama. Pada fase tersebut tanaman
permukaan daun yang halus, dan bulu-bulu daun
relatif pendek. Morfologi permukaan daun tersebut
memudahkan serangga lalat A phaseoli dan Aphis
sp. menusukkan stiletnya untuk mengisap cairan
permukaan tempat hinggap serangga sehingga
semakin banyak jumiah lalat yang dapat hinggap di
atasnya. Apabila jumiah lalat dan kutu daun per
satuan luas permukaan daun semakin bertambah
dapat menyebabkan meningkatnya  tingkat
pada permukaan daun.

Pada buncis dengan pupuk organik
dijumpai tiga jenis belalang yaitu V. nigricoms,
Conocephalus sp. dan Gryllus sp. sedangkan pada
Ini menunjukkan bahwa keragaman vegetasi dapat
mengundang berbagai serangga hama untuk
mengunjungi tempat tersebut karena ketersediaan

resourses yang dibutuhkan seranggga belalang
(Erawati & Kahono, 2010). Selain belalang,
kumbang bruchid (Bruchus sp.) termasuk serangga
yang ditemukan berada pada saat buncis
membentuk polong. Paul ef al. (2010), mengatakan
bahwa di lapangan serangan kumbang bruchid
sebesar 6,9 % ditemukan pada polong kering dan
2,5 % pada polong yang menguning. Selanjutnya
dikatakan bahwa ketika dilakukan pelepasan 680
ekor kumbang buchid di lapangan terbuka, rata-rata
39 % dan pada polong menguning 7 %.

sampai fase polong (Gambar 3). Pada awal
pertumbuhan tanaman, serangga yang dominan
yaitu A phaseoli. Menurut Rosidah ef al. (1996),
tanaman kedelai yang dikelola dengan sistem
pada tanaman buncis dengan pupuk anorganik
dimana populasi A phaseoli (129 ekor) lebih
(149 ekor).

® Fase Pembibitan

® Fasc Vegetatif

® Fase Pembentukan polong
® Fasc Polong

Gambar 3. Padat populasi serangga pada 4 fase pertumbuhan tanaman buncis dengan pupuk
anorganik ’
(FMJ.D&MWdMMMGMWlWWW
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Padat populasi serangga hama pada

har) dibandingkan kedelai (16-20 har) tetapi
lebih besar pada kedelai (12350 = 7.50)
dibandingkan buncis (86,50 + 6,50) (Mansaray &
Sundufu, 2009). Selanjutnya Mansaray & Sundufu
(2010) mengungkapkan bahwa pada tanaman
buncis estimasi kemampuan memarasit dan
B. tabaci lebih tinggi (36,19 + 0,34) dibandingkan
kedelai (31,80 + 0,80). Selain jenis serangga hama
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15 hst atau memasuki fase vegetatif. Pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sampai menghasilkan
dan buah akan semakin menambah daya tank
serangga untuk berkunjung. Selain tempat
berfindung, tempat meletakkan telur, dan sumber
berbagai jenis serangga berfungsi sebagai hama,
predator, parasit dan penyerbuk. Fajarwati ef al.
(2009) menyatakan bahwa Aphis sp. adalah salah
satu serangga pengunjung dan penyerbuk yang
dominan dan efektif pada tanaman tomat. Kondisi
tersebut dapat juga terjadi pada tanaman buncis
karena berhubungan erat dengan morfologi
tanaman, kandungan nektar, konsentrasi gula,
kandungan senyawa kimia lainnya dan kelimpahan
bunga.

Dari Tabel 1, menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman serangga pada buncis dengan
pupuk organik cenderung lebih tinggi dibanding
praktek budidaya buncis dengan pupuk anorganik
menyebabkan serangga fitofaga dan berbagai jenis
musuh alaminya mati sehingga keanekaragaman
serangga berkurang. Yasin ef al (2004)
menyatakan bahwa pasca aplikasi insekisida
profenofos pada tanaman kacang panjang
menurunkan populasi semua serangga yang diuji
yaitu kutu daun (hama target), kumbang kubah dan
lalat apung (predator), Empoasca sp. (kompetitor)
dan Formicidae (simbion). Ditambahkan bahwa
secara umum (44 dari 75 pengamatan pasca
aplikasi profenofos) populasi serangga uji di petak
periakuan lebih rendah dan pada petak kontrol.
Hamid & Yunisman (2008) menyatakan bahwa
keanekaragaman spesies Hymenoplera parasitoid
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konvensional dan input rendah.
Keanekaragaman serangga ditentukan
tanaman buncis pada fase pertumbuhan tertentu
akan sangat menentukan tingkat kerusakan. Pada
keanekaragaman serangga yang linggi terdapat
rantai makanan sehingga menghambat terjadinya
dominansi satu spesies. Kecepatan pertumbuhan
populasi serangga hama selalu dapat dimbangi
oleh kemampuan memangsa dan memarasit darn
musuh alaminya. Sebaliknya pada
keanekaragaman serangga yang rendah peluang

Produksi
Panen tanaman buncis dilakukan
sebanyak empat kali pada lima petak pengamatan

di masing-masing petak pengamatan (pupuk

organik dan anorganik) Berdasarkan hasil
pengamatan menunjukkan bahwa produksi
buncis dengan pupuk organik dibandingkan
anorganik. Rata-rata produksi buncis dengan pupuk
organik sebesar 569 kgi42 m? (135 tha)
sedangkan pada buncis dengan pupuk anorganik
5,06 kg/4,2 m? (12,05 tha) (Tabel 2).
Hasil uji t diperoleh nilai t hitung (0,60)
lebih kecil dari t table (a 0,05 = 2,77, a 0,01 = 4,60).
Ini menunjukkan bahwa produksi buncis dengan
pupuk organik dan anorganik tidak berbeda secara
signifikan. Bertumbuhnya guima pada lahan buncis
dengan pupuk organik karena tidak menggunakan
herbisid hi tdak
¥ diodukal " gl lg
e hamag ok ekskresi
senyawa kimia penolak (repelanf). Harahap (1992)
dalam Rosidah ef al. (1996) menyatakan bahwa
alang-alang dan guima tertentu diduga mempunyai
komposisi kimia (repelant) lebih tinggi dan jerami
oleh lalat bibit O. phaseoli.

Tabel 1. Keanekaragaman serangga pada empat fase pertumbuhan tanaman buncis dengan pupuk organik dan
(Table 1. Diversity of Insects on Plant Growth Stage 4 of Beans with Organic and Anorganic Fertilizer)

Indeks Shannon Ordo Indeks Shannon Famili

No. Fase pertumbuhan Organib A i Organib " "
1. Pembibitan 0,361 0,373 1,027 1,000
2.  Vegetatif 1,139 0,932 1,909 1,127
3.  Pembentukan polong 1,056 0,690 1,891 1,657
4.  Polong 0,641 0,389 1,252 1,319

Tabel 2. Produksi tanaman buncis dengan pupuk organik dan anorganik di Desa Wailan, Kecamatan Tomohon

Tengah, Kota Tomohon

(Table 2. Production Plant Beans with Organic and Anorganic Fertilizers in Wailan Village, Sub-District Middle

Tomohon, Tomohon)
Petak Produksi Buncis (kg/4,2 m?)
Pengamatan Pupuk organik Pupuk anorganik
1 4,16 6,83
2 ALl 7.05
3 6,97 488
4 347 337
5 6,75 3,18
Jumiah 28,46 25,31
Rerata 5,69 5,06
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dapat memberikan beberapa manfaat (Soedjais,
2010), seperti (1) perbaikan kesuburan lahan
pertanian, (2) menghasikan produk sehat dan
bermutu, (3) mengurangi pencemaran lingkungan,
(4) mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan
pestisida kimia, (5 dapat meningkatkan
pendapatan petani melalui penjualan di pasar lokal
maupun ekspor. Wachjar & Kadarisman (2007)
menyatakan bahwa penggunaan pupuk organi cair
Bioton sebanyak 15 mid dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sebanyak 60 % dari
dosis anjuran tanpa mengurangi pertumbuhan
tanaman kakao secara nyata. Jadi, pemanfaatan
mmmmmm
efisiensi penyerapan hara dari pupuk organik.
Produktifitas lahan pertanian buncis
dengan pupuk organik yang lebih baik dari lahan

118
(Spodoptera litura) datam merusak polong tanaman
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